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ABSTRAK 

 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) atau dalam bahasa indonesia 

disebut dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktifitas adalah 

gangguan psikiatrik yang menyebabkan penderita memiliki kesusahan dalam 

berkonsentrasi dan memiliki aktifitas berlebih atau tidak bisa diam dari pada 

orang normal. Penyebab ADHD belum diketahui secara pasti. Faktor neurobiologi 

diduga salah satu faktor yang cukup kuat untuk timbulnya gangguan ini. Hasil 

penelitian terdahulu menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

screen time dengan kejadian Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 

pada anak usia balita. Sebagai bagian integral dari kehidupan anak-anak, waktu 

screen time yang terlalu lama telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

tidak bisa diabaikan. Oleh karena itu, penting untuk mengklarifikasi hubungan 

antara screen time dan gejala ADHD pada anak-anak prasekolah. Dengan adanya 

banyak penelitian mengenai fenomena tersebut, maka dilakukan studi literature ini 

dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara screen time dengan kejadian 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) pada anak usia balita 

berdasarkan studi literatur tahun 2017-2022.  Penelitian ini menggunakan metode 

studi literature berupa narrative review.  Metode Narative Review memiliki 3 

tahapan yaitu planning (perencanaan), conducting (pelaksanaan), dan reporting 

(laporan). Planning meliputi Research Question (RQ) adalah.bagian awal dan 

dasar berjalannya SLR. Dari beberapa hasil jurnal penelitian yang telah 

dikumpulkan dan diseleksi oleh peneliti. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

berdasarkan studi literatur bahwa 2-20% kejadian Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD) pada anak usia balita, dan kebanyakan prevalensi pada laki-

laki lebih tinggi daripada wanita dengan rasio terentang antara 2 : 1 sampai 9 : 1. 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa anak usia 2,5–6 tahun yang didiagnosis 

dengan ADHD melakukan screen time lebih dari 2 jam dalam sehari. Hal ini tidak 

sesuai dengan rekomendasai WHO yang merekomendasikan 0 jam paparan screen 

time pada anak usia kurang dari 2 tahun dan maksimal 1 jam untuk anak usia 2-4 

tahun. Peningkatan penggunaan media layar yang berlebihan menunjukkan 

potensi terhadap ADHD. Hasil penelitian juga menemukan bahwa screen 

time lebih dari 2 jam per hari meningkatkan kemungkinan masalah atensi hingga 

hampir 6 kali lipat dan kemungkinan memenuhi kriteria diagnosis attention deficit 

hyperactivity disorder (ADHD) hingga hampir 8 kali lipat dibandingkan anak 

yang memiliki screen time ≤ 30 menit.  

 

Kata Kunci : Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), Screen Time, 

Anak Usia Balita 
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ABSTRACT 

 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) or in Indonesian it is called 

Attention Deficit Disorder and Hyperactivity is a psychiatric disorder that causes 

sufferers to have difficulty concentrating and have excessive activity or cannot be 

silent than normal people. The cause of ADHD is not known with certainty. 

Neurobiological factors are thought to be one of the factors that are strong 

enough for the emergence of this disorder. The results of previous research found 

that there was a significant relationship between screen time and the incidence of 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) in toddlers. As an integral part 

of children's lives, excessive screen time has become a public health problem that 

cannot be ignored. Therefore, it is important to clarify the relationship between 

screen time and ADHD symptoms in preschool children. With a lot of research on 

this phenomenon, this literature study was carried out with the aim of knowing the 

relationship between screen time and the incidence of Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) in toddlers based on literature studies in 2017-

2022. This study uses a literature study method in the form of a narrative review. 

The Narrative Review method has 3 stages, namely planning, conducting, and 

reporting. Planning includes Research Question (RQ) which is the initial and 

basic part of SLR running. From several results of research journals that have 

been collected and selected by researchers. So researchers can draw conclusions 

based on literature studies that 2-20% of the incidence of Attention Deficit 

Hyperactivity Disorder (ADHD) in children under five, and most prevalence in 

boys is higher than in women with a ratio ranging from 2 : 1 to 9 : 1. Results 

research also found that children aged 2.5–6 years who were diagnosed with 

ADHD did more than 2 hours of screen time a day. This is not in accordance with 

WHO recommendations which recommend 0 hours of screen time exposure for 

children aged less than 2 years and a maximum of 1 hour for children aged 2-4 

years. Increased use of excessive screen media shows the potential for ADHD. 

The results of the study also found that screen time of more than 2 hours per day 

increases the likelihood of attention problems by almost 6 times and is likely to 

meet the diagnostic criteria for attention deficit hyperactivity disorder (ADHD) by 

almost 8 times compared to children who have screen time ≤ 30 minutes. 

 

Keywords : Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), Screen Time, 

Toddler Age 
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